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ABSTRAK

Jalan Kampung Baru — Sedadap merupakan penghubung antara pusat kota Nunukan dan pusat
perkantoran yang berada di Sedadap,selain pusat perkantoran di Sedadap banyak juga masyarakat
bermukim,sehingga mobilitas jalan Kampung Baru —Sedadap cukup tinggi apalagi pada waktu pagi dan
sore hari.Proyek Jalan Kampung Baru sedadap dengan panjang total 15 KM dengan lebar jalan 7M di
bangun tahun 2001 dengan produk akhir Aspalt tread best (ATB) sejak 2001 sampai dengan tahun 2013
dimana sebagian besar aspalnya telah mengalami keausan akibat sudah terlalu lama tidak dilakukan
pemaeliharaan. yang seharusnya sudah waktunya dilakukan pelapisan ulang atau (over lay).Lapis
permukaan yang dipakai adalah Aspal Beton, berdasarkan grafik 4.6 maka diperoleh lendutan balik ijin
yaitu 1,55 cm seperti pada grafik 4.7 hasil lendutan dan berdasarkan lendutan balik yang ada (sebelum
diberi lapisan ulang) dengan menggunakan grafik 4.8 maka diperoleh tebal lapisan ulang (overlay) seperti
pada grafik 4.9, 4.10, 4.11, 4.12, 4.13, 4.14, yaitu 3cmSetelah diketahui tebal lapisan Over lay sepanjang
lokasi pekerjaan yaitu 3cm dengan lebar jalan yang di over lay adalah 7 meter sedangkan panjang jalan
yang di over lay adalah 15 km,,maka volume pekerjaan dapat di hitung dengan rumus volume : Panjang x
lebar x tinggi sebagai berikut: Volume =0,03x7x15000= 3150 M3 Adapun biaya lapisan tambahan (Over
lay ) sebagai berikut Total Biaya Pekerjaan Rp. 10,364,301,000.00

Kata Kunci :Tebal Lapis Tambahan (Over Lay ), RAB.

PENDAHULUAN dan ketebalannya sehingga tidak
mengalami “ Distress “ yaitu perubahan
Latar Belakang Masalah karena tidak mampu menahan beban
Struktur perkerasan adalah (Sumber :1987 Depertemen Pekerjaan
merupakan struktur yang terdiri dari Umun)
beberapa jenis lapisan perkerasan, terbuat
dari bahan — bahan yang di proses,dimana Proyek Jalan Kampung Baru sedadap
fungsinya untuk mendukung beban dari lalu dengan panjang total 15KM dengan lebar
lintas. dan menyebarkan beban lalu lintas jalan 7M di bangun tahun 2001 dengan
yang melewati jalan tersebut tanpa produk akhir Aspalt tread best (ATB) sejak
menimbulkan kerusakan yang berarti pada 2001 sampai dengan tahun 2013 dimana
konstruksi jalan itu sendiri. Struktur sebagian besar aspalnya telah mengalami
perkerasan terdiri dari beberapa lapisan keausan akibat sudah terlalu lama tidak
dengan kekerasan dan daya dukung yang dilakukan pemaeliharaan. yang seharusnya
berbeda-beda, tiap-tiap lapisan perkerasan, sudah waktunya dilakukan pelapisan ulang
dari lapisan bawah sampai lapisan atas atau (over lay).

harus terjamin kekuatan dan

268



1. Dalam Studi perencanaan ini yang akan
direncanakan adalah Perkerasan Lentur
(Flexible pavement ) pada Peningkatan
jalan Kampug baru - Sedadap
kabupaten Nunukan. Sebagaimana
suatu perkerasan lentur  akan
mengalami penurunan kinerja
sehubungan dengan beban lalulintas
dan lingkungan . pada saat perkerasan
dibebani, maka beban beban tersebut
akan menyebar ke lapisan-lapisan
dibawahnya dalam bentuk tegangan
penyebaran. tegangan tersebut dapat
menyebabkan lendutan dan akhirnya
terjadi keruntuhan,untuk
mengembalikan kekuatan
perkerasan,salah satu alternatif yang
biasa digunakan adalah melakukan
pelapisan ulang ( Overlay ) selain karena
faktor diatas lapis tambahan juga harus
diperkuat untuk memikul beban yang
lebih besar dari perhitungan dari
perencanaan awal.

Perencanaan tebal perkerasan yang
akan di uraikan dalam penulisan skripsi
ini adalah merupakan dasar dalam
menentukan tebal perkerasan lentur
yang dibutuhkan untuk jalan raya
(Sumber :1983 Depertemen Pekerjaan
Umun Manual Pemeriksaan Perkerasan
Jalan Dengan Alat Bengkelman Beam )

Identifikasi Masalah

Adapun masalah yang ada dalam studi
ini adalah :

Sesuai dengan judul di atas maka ada
beberapa permasalahan yang perlu
diidentifikasi, antara lain:

Dari latar belakang diatas latar belakang
penulisan skripsi diatas masalah yang dapat
di identifikasi adalah :

1. Lapisan Aspal pada Jalan Kampung
baru-sedadap telah mengalami

keausan .

2. Dengan meningkatnya
pertumbuhan lalulintas
mengakibatkan jalan menjadi rusak

3. Kondisi jalan mengalami lendutan

pada beberapa titik serta badan
jalan mengalami penurunan
sehingga kemiringan jalan tidak
sesuai dengan spesifikasi jalan raya

Rumusan Masalah
Adapun yang menjadi rumusan
masalah dalam penulisan Skripsi ini adalah :

1. Berapa jumlah lalulintas
harian rata-rata pada jalan
Kampung Baru Sedadap ?

2. Berapa lendutan balik yang
terjadi jalan Kampung Baru
Sedadap ?

3. Berapakah tebal lapisan
tambahan yang di perlukan
pada jalan Kampung Baru-
Sedadap ?

4. Berapa biayayang di butuhkan
untuk lapisan tambahan pada

jalan Kampung Baru- Sedadap
?

Tujuan dan Manfaat

Adapun tujuan dari studi ini adalah
untuk merencanakan tebal perkerasan
lapisan tambahan (overlay) dengan
menggunakan konstruksi perkerasan lentur
pada jalan Jalan Kampung baru — Sedadap

Sedangkan manfaat dari studi ini
adalah untuk memberikan sumbangan
pemikiran dalam prencanaan tebal lapis
tambahan (overlay) dari  konstruksi
perkerasan lentur pada jalan Jalan
Kampung baru — Sedadap kepada Dinas

269



Instansi terkait yang nantinya dapat
dijadikan sebagai bahan acuan yang bisa
dipertimbangkan dan menambah ilmu
pengetahuan bagi penulis.

Lingkup Pembahasan
Berdasarkan rumusan masalah di atas
maka penulis hanya membahas

1. Perhitungan volume lalu lintas
harian (LHR).
l.a Penentuan tingkat

pertumbuhan lalu lintas
pertahun (i).

1.b Perhitungan komposisi
kendaraan pada awal umur
rencana.

l.c Perhitungan LHR pada
akhir umur rencana.

1d Perhitungan LHR rata-rata

2. Perencanaan dan Perhitungan tebal
lapis tambahan perkerasan
(overlay) dengan cara lendutan
balik.

2.1 Mencari data lalu lintas

a. Lalu lintas harian
rata-rata dua arah
tanpa median dan
masing-masing

arah dengan
median.

b. Jumlah lalulintas
rencana (design
traffic

number/DTN) atas
jumlah jalur dan
jenis kendaraan.

c. Menentukan
UE18KSAL
berdasarkan
satuan 8,16 ton
Bebas AS Tunggal

(Unit Equivalent 18
kip single Axle
Load).

2.2 Menghitung jumlah
ekivalen  harian rerata
berdasarkan satuan 8,16
ton (18 kip — 18000 lbs).

2.3 Menentukan umur rencana
dan perkembangan
lalulintas dengan factor
umur rencana (N).

2.4 Menentukan jumlah
lalulintas secara akumulatif
selama umur
rencana/AE18KSAL
(Accumulative  Equivalent
18 kip single Axle Load).

2.5 Mentukan Lendutan balik
yang diijinkan berdasarkan

AE 18 KSAL.
2.6 Menetapkan tebal
tambahan lapisan

perkerasan/overlay.
3. Perhitungan Rencana Biaya

3.1 Analisa Harga Satuan Upah
3.2 Analisa Material Bahan.

3.3 Analisa Alat

TINJAUAN PUSTAKA

Dalam UU Jalan Raya No. 13/1980
bahwa Jalan adalah suatu sarana
perhubungan darat dalam bentuk apapun
meliputi segala bagian jalan termasuk
bagian pelengkap dan perlengkapannya
yang termasuk bagian lalu lintas. (
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Hendra Suryadharma dan Benidiktus, 2008,
Hal. 1)

Klas Jalan Menurut Fungsi Jalan.

Berdasarkan Peraturan Perencanaan
Geometrik Jalan Raya No. 13/1970, fungsi
jalan terdiri dari : ( Hendra Suryadharma
dan Benidiktus, 2008, Hal. 1-2)

1. Jalan Utama adalah jalan yang
berfungsi untuk melayani lalu
lintas antar kota-kota penting,
direncanakan untuk melayani lalu
lintas cepat dan berat.

2. Jalan Sekunder adalah jalan yang
berfungsi untuk melayani lalu
lintas yang tinggi antar kota-kota
penting dan kota-kota yang lebih
kecil, serta melayani daerah
sekitarnya.

3. Jalan Pengubung adalah jalan
yang berfungsi untuk keperluan
aktifitas daerah yang juga dipakai
sebagai penghubung antar jalan-
jalan dari golongan yang sama
atau berlainan.

METODE PENELITIAN

= 2,0(rsni T-02-2005: 9)
Deskrpsi Daerah Studi

Studi perencanaan ruas jalan Kampung Baru
— sedadap berada di kecamatan Nunukan
Selatan Kabupaten Nunukan

Data-data Yang Diperlukan

Berdasarkan  perumusan  masalah
seperti pada Bab 1, maka data-data yang
diperlukan adalah sebagai berikut:

1) Peta lokasi
2) Datalendutan Balik

3) Data lalu lintas harian rata-rata (LHR)
4) Foto dokumentasi pekerjaan proyek

Data LHR 2011

No Jenis Kendaraan Jumlah Kendaraan
1 | Sedan 2187
2 | Mini Bus 3357
3 | Truck Kecil 2048
4 | Bus 16
5 | Truck2 As 2305
6 | Truck3 As 1043
Total 10956
(Sumber : FU Bima Marga Egf. Nunukan)
Langkah Studi

Adapun langkah studi dalam
pengerjaan skripsi ini adalah sebai berikut:

1) Perencanaan

2) Analisa volume lalu lintas rencana

3) Perencanaan tebal lapupisan
tambahan(over lay)

4) Membuat Rencana Anggaran Biaya
(RAB)

5) Kesimpulan dan saran

Bagan Alir Studi Perencanaan Jalan

PEMBAHASAN
Penentuan Klasifikasi Jalan
Penentuan klasifikasi jalan
dengan umur yang direncanakan 10
tahun dan tahun pelayanan jalan
tahun 2013. Dalam perhitungan
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perencanaan peningkatan jalan dari ( PU Bina Marga Kab. Nunukan)
data lalu lintas tahun 2011 akan 4.2 Tabel Data LHRy013 (Awal Umur Rencana)

didapat pertumbuhan lalu lintas di

No Jenis Jumlah Kendaraan x | Jumlah Kendaraan/Hari
daerah  rencana jalan pertahun Kendaraan Q1+ 2 Arah
selama umur rencana seperti berikut 1 | Sedan 2187 (1+0,015)2 2253
. 2 Mini Bus 3357 ( 1+0,013)* 3458

3 Truck Kecil 2048 ( 1+0,015)2 2110

LHR(X) =LHR () ( 1+ i)n 4 Bus 16 ( 1+0,015) 16
Truck 2 As 2305 ( 1+0,015)* 2375
Dimana : 6 Truck 3 As 1043 ( 140,015 1075
Total 11287
» LHRx :Jumlah kendaraan (Somber BusiiFerhiingar)

pada tahun yang
direncanakan

> LHRn  :Jumlah kendaraan Lalu lintas rata-rata (LHR) pada akhir umur

pada. saat rencana (Tahun 2023)
perhitungan lalu
lintas 4.3 Tabel Data LHR;q;; (Akhir Umur Rencana)
> n :umur rencana b Jenis Jumlah Kendaraan x | Jumlah Kendaraan/Hari
> i : Faktor Pertumbuhan No | Kendaraan (1) 2 Arab
Lalu lintas (%) T | Sedan 2753 ( 1=0019)0 7613
2 Mini Bus 34358( 1+0,015)10 4014
Jenis Konstruksi: Perkerasan 3| Truck Kecil 2110 (1+0.015)¢ 2446
Lentur (flexible i 16 (1:0.015" 1
; 3 | Truck2 As 2375 ( 1=0015)0 776
pavemen ) 6 Truck 3 As 1075 ( 1+0,015)10 1247
Total 13099
(Sumber : Has il Per hitungan)
4.1 Tabel Data Lalu lintas Tahun 2011
No Jenis Kendaraan Jumlah Kendaraan
L |Seam 28 4.1.2 Perhitungan Ekivalen (E)
2 | MiniBus 3337 4.4 Tabel Perhitungan Ekivalen (E)
3 | Truck Kecil 2048
T |Bw 15 Jenis Jumlah Koefisien Faktor Jumlah
T [ Track 2 As ETIE No Kendaraan Kendaraan Ekivalen (E) Kendaraan
Tt k;A 1043 Satuan Kendaraan (smp x E)
e : 1 | Sedan 2615 1 2615
Total 10956 -
_ 2 | Mini Bus 4014 1 4014
(Sumber : PU Bina Marga Egl. Nunukan!
3 | Truck Kecil 2440 1,2 2038
4 | Bus 19 1.8 34
5 | Truck 2 As 2756 2,5 6890
. ) 6 | Truck 3 As 1247 2,7 3367
Lalu lintas harian rata-rata (LHR) pada awal Total 19858
umur rencana (Tahun 2013) - T D
LHR2013 = LHR2011 (1 +i)" (Sumber perhitungan)
_ Berdasarkan  hasil  perhitungan
Dimana : Ekivalen (E) pada tabel 4.4 di atas diketahui
jumlah LHR 19858 smp, maka menurut
> Umur Rencana (n) 12 ) P,
tahun buku pedoman Rekayasa Jalan Raya pada
. . tabel klasifikasi jalan raya tipe jalan Il
> Pertumbuhan Lalu Lintas (i) ) . y . .p )
dengan ketentuan apabila nilai LHR 6000 -
1,5%

20.000, maka klasifikasi jalan ini termasuk
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Jalan Kolektor Kelas Il A. Dengan tipe 2 x
(3,5 m) yaitu 1 jalur-2 lajur-2 arah dengan
ukuran masing-masing lajur 3,5 m.

Perhitungan LHR dari Data Lalu lintas

45 Tabel Perhitungan LHR dari Data Lalu lintas

No | Jenis Kendaraan | LHR 53 | LHR 333 | LHR 1o | % Kendaraan

1| Sedan 253 | 2605 3561 19.962

1 | MiniBus M8 | 4014 465 30,641

3| TruckKecil 110 | 449 334 1,693

4 |Bus 16 19 26 0,146

5| Truck2 As 015 | 2736 3753 21,039

6 | Truck3 As 075 | 1247 1698 9,520
Total 17837 100

(Sumber : Hasil Per hitungeny

Rumus Perhitungan di atas :

_ |LHRI013 +LHR2023)
- 5

} LHR At

LHR rata-rata

# Y Kendaraan x100%

- ILHR toral rata-rata
# % Kendaraan Berat =% Bus+% Truk 2 As =% Truk 3 As
=0,146+21,039+0520
=3070%|

Menentukan Angka Ekivalen (E) Beban
Sumbu Kendaraan(Sumber : SKBI-2.3.26.
1987. 10)

Menentukan Angka Ekivalen (E) Beban Sumbu Kendaraan Sinde
SEBL2306.1987.10)

Sedan [ton(l) — =0,0002 =(,0002
Mini Bus Itan(l)  =0,0002 =(,0002
TnckKel — Ston(4d) =00036+0018 =000
Bus 0fon(3+7) = 00183-03415 =059
Truck 2 As Bon(38) =0 14100238 =10848

Truck 3 As Dion (4+16) =007+ 12712 =13289
Menghitung Lintas Ekivalen Permulaan
(LEP)

Berdasarkan penentuan klas
jalan yang sudah diketahui yang
sesuai dengan perhitungan di atas
yaitu jalan kolektor klas Il A ( 1 jalur,
2 arah, badan jalan = 7 m dengan
lebar lajur jalan 3,5 m ). Maka
penentuan koefisien  distribusi
untuk masing-masing kendaraan
untuk 1 jalur, 2 arah sebagai berikut

LEP = LHR2013 xCxE

» Kendaraanringan (C) :0,50
» Kendaraan berat (C) 10,50
Dimana:

LEP : Lintas Ekivalen Permulaan
C - Koefisien Dastribusi Kendaraan
E - Ekivalen

Menghitung Lintas Ekivalen Akhir
(LEA)

Rumus:

LEP = LHR2023 XxCXxE
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4.7 Tahel Perhitungan Lintas Ekivalen Akhir (LEA)

No | Jenis Kendaraan | LHRyy; | C E LEA

1| Sedm 2615 0.30( 0.0002 0,261

2 | Mini Bus 4014 0.50( 0,0004 0,803

3 | Truck Kecil 2440 0.30( 00219 26812

4 |Bus 10 0.30( 03398 534

3| Truck2 As 2736 050 10648 | 1467241

6 | Truck 3 As 1247 030] 13280 | 828380
Jumlzh 329,061

(Sumber: Hasil Perhitungan)

Menghitung Lintas Ekivale
Tengah (LET)

_ LEP +LEA
- rd

LET

2006,357 + 2325,061

=2167,709
2

Perhitungan Tebal Lapisan Tambahan
Perkerasan (overlay) dengan Cara
Lendutan

Mencari Data Lalu lintas

Lau lintas Harian Rata-rata Dua Arah Tanpa

Dalam mencari jumlah lalu

lintas rencana (design trafflic
number) yaitu dengan
menggunakan tabel persentase

kendaraan yang lewat pada jalur
rencana seperti tabel berikut :

Median dan Masing-masing Dengan
Median
4.8  TabelDataLalu lintas
No Jenis Kendaran Jumlah Kendaraan/hari
1 |Sed: 2187
2 | MniBus 3337
3 | Truck Kecil 2048
4 | Bus 16
5| Truck2 As 2303
6 | Truck3 As 1043
{Sumber : PU Bina Marga Kab. Nunukan)

Jumlah Lalu lintas Rencana (design trafflic
number) Atas Jumlah Jalur dan lJenis
Kendaraan

4.9 Tabel Persentase Kendaraan Yang Lewat Pada Jalur Rencana
Type Jalur Kendaraan Ringan * Kendaraan Berat **
1 Arah 2 Arah 1 Arah 2 Arah
1 Jalur 100 100 100 100
2 Jalur 60 50 70 50
3 Jalur 40 40 50 475
4 Jalur - 30 43
6 Jalur - 20 40
(Sumber - Hendra Suryadharman dan Benidiktus Susanto * Rekayasa Jalan Raya * Hal99)
Catatan - * :Mobil Penumpang, PickUp. Mobi Hanteram
= :Bus, Truck, Tracktor, Trailled
Sedan =100% x 2187 =21§7 keend/hari
MniBus =100% x 3357 =333 kend hari
Tuck Kecil =100% x 2048 =2048 kend hari
Bus =100% x 16 =16 kend hari
Tuck2As =100% x 2305 =2305 kend hari
Tuck3As =100% x 1043 =1043 keend/hari

Menentukan UE 18 KSAL
Berdasarkan Satuan 8,16 ton (18 kip
— 18000 Ibs)

Dalam menentukan nilai UE 18
KSAL dapat diperoleh berdasarkan
tabel Unit Ekivalen 8,16 ton Beban
As Tunggal (UE 18 KSAL) yaitu
(dapat dilihat tabel 2.25 Hal : 55).

Menghitung Jumlah Ekivalen Harian
Rerata Berdasarkan Satuan 18 ton
(18 kip — 18000 Ibs)
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Dengan menggunakan tabel AE 18 KSAL=365 *N * 3 DTN *

Unit Ekivalen 8,16 ton Beban As UE 18 KSA

Tunggal (UE 18 KSAL) dapat

menghitung  besarnya  jumlah Dimanz -

ekivalen harian rerata berdasarkan

satuan 18 ton (18 kip — 18000 lbs) AE 18 KSAL - Accumulative Equivalent 18 Kip Single Axle Load

beban As tunggal yaitu dengan
menggunakan rumus ( DTN * UE 18
KSAL).

UE 18 KSAL : Unit Elivalen 18 Kip Single Axcle Load

365 - Jumlah hari dalam | tahun
Sedan =T w o 00004 =0.8748 N - Faktor umur rencana sesuai perkembangan lalu lintas
Mini Bus ~ =3357 X 0,0004 =1,3428
DIN - Design Traffiic Number ( jumlah lalu lintas rencana)
Truck Kecil  =2048 x 021714 = 452392
Bus 16 £ 03006 - 18006 AE I8 KSAL =365 *N*Y DIN * UE 18 KSAL
Truck2 A =2303 X 50264 = 11585852 =365 * 11,05 * 148976032
Truck3 As =1043 x 27416 =18504388 | .
=60085758,11
Jumlah = 14397,6032
=600 %107

Menentukan Umur Rencana Dan
Menghitung Lendutan Balik (d)

Perkembangan Lalu lintas Dengan Faktor Yang Diijikan Berdasarkan

Umur Rencana (N) AE 18 KSAL
( Accumulative Equivalent
Dalam menentukan umur Kip Axcle Load).

rencana dan perkembangan lalu
lintas dengan faktor umur rencana
yaitu dengan menggunakan tabel
faktor hubungan antara umur
rencana dengan perkembangan lalu
lintas (dapat dilihat pada tabel 2.26
Hal : 56).

Berdasarkan data :

# Umnr Rencana - 10 tahun

» Perkembangan Lalulmtes - 13 ----» 2%

Maka dari data di atas dan
berdasarkan tabel hubungan antara
umur rencana dengan
perkembangan lalu lintas
didapatkan nilai faktor umur
rencana (N) sebesar : 11,05.
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Jadi besar lendutan balik pada sszmen [ berdasarksn AF 18 KSAL

420 Tabel Rekapitulas Nilail endutan Bakik Per Seomen(d) timarolsh vaits 04
Hparolan ¥l 1 sahazar WS om.

Lendutan Standar Deviasi Duuctszman T =d+ 164z ; untek jaln kelsktor
Tl Sta. Por Segmen (d) Fer Segmen (3) P
() _ _
- Duse:  : Lendutan wakil {mm)
=000 - 15500
40 04364 d : Lendutan {mm)
1=T0-1-130 e
31 0,4231 z . Standar daviasi
3000 - 5200 2 pam Dl szpmenIl  =d= 164,z
5+400 - THI00 =218+1464. 0,428]
40 04364
=350 _ 04
0 -35%0 - - srm e
‘ 0,2204 Tadi basar landutmm balik pads sesmen I berdessdkan AE 15 KSAL
=700 - 10150 e
26 0,133 diparolsh yaite ssbazar 04 cm.
10-300 - 11000 EW ]
11+850 - 13-200 40 04384 Menentukan Tebal Lapisan Tambahan
15350 - 14630 i3 A28 (overlay) )
Dalam menentukan tebal lapisan
14-800 - 15-000 25 01334 tambahan (overlay) dalam
Touli Rk RRE) perhitungan ini berdasarkan nilai
Tomlah Ttk Pemerisamn () lendutan balik dan nilai AE 18 KSAL
& yaitu menggunakan grafik
T o lendutan balik seperti pada grafik
Fasrlaenm §) Thmm terlampir
Standzr Davia 3) 33386
Fate-fata Standar Daviasi (5] 0,333

{Samber: Hardl Ferkiseganf

Jadi besar lemdutan balik pada saemen I berdasarbam AE 18 KSAL

diparolah vait ssbezar 05 om,
+
T ] + " v
Duteema]  =d+1§s  uond jam boldktor ) iy
Dimna: i 0 i o
' AL} + [ R TR Y )
. b e 4 | B
Dy : Lemdutan wakil mm) - - - HE - )
[ | N R T L I | " Y -4 iy
O 110 - i
d L!Eﬂ'l.m:ﬂﬂ) b :»;.,, | ey HH | -
18- - O 00 o
s Steder deviasi - | - | - -
[} | H 11l | f H
$obttiied Hi N .| b4t
D.III-‘: 5.3_!1_‘]11]1 =é—1545, ' { :v , + r- ' ‘. ' et :0'.
=31+ 16404031 AV I NAL g

=iMmm— & 04m

Gambar 4§ Grafik Leodotan Babk Berdusarkan AE 1§ KSAL
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Lapis permukaan yang dipakai
adalah Aspal Beton, berdasarkan
grafik 4.6 maka diperoleh lendutan
balik ijin yaitu 1,55 cm seperti pada
grafik 4.7 hasil lendutan dan
berdasarkan lendutan balik yang
ada (sebelum diberi lapisan ulang)
dengan menggunakan grafik 4.8
maka diperoleh tebal lapisan ulang
(overlay) seperti pada grafik 4.9,
4.10, 4.11, 4.12, 4.13, 4.14, vyaitu
sebagai berikut :

Lapisan overlay pada Segmen |
=3cm ;dimanaD<2,3cm

Lapisan overlay pada Segmen |l
=3cm;dimanaD<2,3cm

Lapisan overlay pada Segmen ll|
=3 cm;dimanaD<2,3cm

Lapisan overlay pada Segmen IV
=3cm;dimanaD<2,3cm

Lapisan overlay pada Segmen V
=3cm;dimanaD<2,3cm

Lapisan overlay padaSegmen VI
=3 cm;dimanaD<2,3cm

Lapisan overlay pada Segmen VII
=3 cm ; dimanaD<
2,3cm

Lapisan overlay pada Segmen VIl
=3cm;dimanaD<
2,3cm

Lapisan overlay pada Segmen IX
=3cm;dimanaD<2,3cm

Lapisan overlay padaSegmen X
=3 cm;dimanaD<2,3cm

sedangkan lapisan overlay di
spanjang ruas jalan perencanaan
lapisan overlay 3 cm berdasarkan
hasil lendutan sepanjang ruas jalan
vaitu 1,1 cm

Volume dan biaya Pekerjaan

Setelah diketahui tebal lapisan Over
lay sepanjang lokasi pekerjaan yaitu 3cm
dengan lebar jalan yang di over lay adalah
7 meter sedangkan panjang jalan yang di
over lay adalah 15 km,maka volume
pekerjaan dapat di hitung dengan rumus
volume : Panjang x lebar x tinggi sebagai
berikut:

Volume =0,03x7x15000= 3150 M3

Adapun Rincian Biaya yang di butuhkan
dalam Pelaksanaan Peningkatan Jalan
Kampung Baru sepert seperti terlampir
dibawah ini:
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BEKAPITULASI

KEGIATAN
PEKERJAAN : Pelapisan Ulang(Overlay)
LOKASI : KEC. NUNUKAN

SUMBER DANA

TAHUN ANGGARAN : 2013

" PENINGKATAN JALAN KAMPUNG BARU-SEDADAP

- APBD KABUPATEN NUNUKAN

ND URAIAN PEKERJAAN

JUMLAH BIAYA

FPEKERJAAN PERSIAPAN

[PEKERJAAN PERKERASAN Rp. ”

34,350,000.00

9,387,742 463.84

D _|[DIBULATKAN ]

| JUMLAH BIAY A PEKERJAAN] r 9.422,092.463.84

B [PPN 103 (102 X A) I 942,209,246.38

C [TOTAL BIAYA PEKERJAAN (] I 10,364,301.710.23
L4

10,364,301,000.00

Ferbifang - Sepuleh Mifear Tiga Patus Frnam Pelal Empat Juta Figa Ratus Satuw

Fibe Rupiak
[l 1] 4 ] [ [} I 3 L
FROVER :FEHIHGHATAN JALAH KAHP SARU-SEDADAF
HAMAFAKET FPELARISAHULANGDUER LAY ) JALAHKAHP EARL- SEDADAR
FROPIKAB KOOV :KABURATEHHUHUEAN
JEHISPERERJARN  :LAPIZRESAP PENGIKATIPRIME COAT)
SATUANFEMEAVARAN :LITER
FERKIFAAN  HARGA JUHLAH
M| KOHPOHE SATUAH KUAHTITAS  SATUANH HARiGh
) )
h. | IENAGA
M1, | Foboria Jam (] A000d. 00 7l
M| Hador Jam [ 15,000.00 4.0
JUMLAHHARGATEHAGA a0
E.| EAHAN
M1, | &l K (] 460000 [ALPA]
M| Harwine L X1 5, 00.00 L4
JUHLAH HARGAEAHAN RGAL
C.| PERALATAN
i Brghalt Sprayer dam 00030 $E0H il
i3 Campresror dam 0.0z bk | defE
Fa | DumpTruck Jam [l W0 g
M| Aatbantu Jam L fin.an A0
JUHLAHHARGAFERALATAN 13E0.49
D. | JUMLAHHARGATENAGA EARAHOAHFERALATAN [A+B4E) H0E6EE
| E. | OVERHEAD®FROFIT 04 a0 0266
LF. | HARGA SATUANFEKERJAAH (04E) 1z, 189.29

REGIATAN : PENTNGRATAN JALAN KAMPUNG BAR-SEDADAP
PERERTAAN : PELAPISAN CLANG (QVER LAY ) JALAN KANP BARU-SEDADAP
TAHUN ANGGARAN 2013
SUMBER DAYA - APBD) KABUPATEN NUNUKAN
] ——— il @ HARGA TINLAR
NO|  URAIANPERERIAAN  SATUAN VOLUME
SATUAN HARGA
[ PEKERIAAN PERSLAPAN
1 Penguben don Pematoen Ul | s H0{ 2000000 23000000
2 Pagan Proek il 0| 65000000 60,0000
3 Dolmentas dan AdminstrasiProye| - s 0| 520000001 32000000
4 Mobiast Al ls 10| 26000000001 26,000,00000
JMAR! 330000
I PERERIAANPEREERASAN
1 Prme coa C Y11 R VLR R
L AT (Aspal Treated base) M| 3N00| TOATAT] N3 M0
JMALT 0381046384
TOTAL ( TUMLART + JMLAKTT) 40468
ANALIZA HARGA SATUAN
:2?1‘::#!(“ ?PELQPISRNULRINIG[::ERIl.l;l\']JRLRNKRNP.BRRU'SEDRDQP
Ho. KOMFOHEN ZATUAN KUANTITAS S?;:I?N H;I:iﬂ
A. | IEHAGA
'?- AEEI:(“ = Hn::ﬂ TENQG:?S'ZS EE,000,00 3:;::::
’t:- W = H:RGQ BQHA:IORO 5N, 18‘3.?8 2 W:‘ j‘:::
¥~ iaman ehruen peezRn (55T [
é DIBULATEAH [ 2,922 47717
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KESIMPULAN

Dari hasil perhitungan dan
pembahasan dapat  disimpulkan
beberapa hal sebagai berikut :

1. Jumlah Lalu lintas Harian Rata-rata
( LHR ) pada jalan Kampung baru-
Sedadap adalah:12193 ( LHR Tahun
2013 +LHR 2023/2)

2. Lendutan balik (dwaki) sepanjang
ruas jalan Kampung baru-Sedadap
sebesar 2,2 cm berdasarkan nilai AE
18 KSAL vyaitu 6,01 x 10’ dengan
lendutan yang diijinkan sebesar
1,55 cm.

3. Tebal lapis perkerasan dengan
lapisan tambahan (overlay), yaitu: 3
cm.

4. Danayang di butuhkan untuk
melaksanakan Proyek Peningkatan
Jalan Kp.Baru — Sedadap adalah
sebesar Rp. 10,364,301,000,-

( Sepuluh Milyar Tiga ratus enam puluh
empat juta tiga ratus satu ribu rupiah

SARAN

1. Pekerjaan lapis tambahan ( overlay
) sebaiknya direncanakan sebelum umur
rencana habis , agar kondisi jalan tetap
baik, dan tidak mengalami kerusakan yang
berat terlebih dahulu baru diadakan
pelapisan ulang,bias dipastikan akan
menghabiskan biaya yang lebih besar .

2. Sebelum melaksanakan pelapisan
ulang (over lay) sebaiknya di lakukan
perencanaan dan pemerisaan yang teliti
sehingga dapat diketahui kondisi jalan yang
sebenarnya, dan jelas berapa besar dana

yang diperlukan dalam pelaksanaan
pelapisan ulang (over lay) tersebut.
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